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Abstrak 

Penelitian ini mengkaji penerapan metode Natural Language Processing (NLP) dalam analisis 

sentimen teks berbahasa Indonesia melalui sintesis terhadap 25 artikel yang terbit pada rentang 

2021–2026. Artikel dikelompokkan berdasarkan metode, sumber data, dan ketersediaan metrik 

evaluasi. Sebanyak 20 artikel melaporkan metrik kinerja yang dapat diekstraksi, sedangkan 

lima artikel hanya menyediakan hasil deskriptif seperti distribusi sentimen sehingga tidak 

dimasukkan dalam perbandingan metrik. Metode yang ditemukan mencakup algoritma 

machine learning, model deep learning, transformer, serta pendekatan berbasis leksikon/aturan. 

Nilai accuracy yang dilaporkan beragam, tetapi tidak dapat langsung dipakai untuk 

menentukan metode terbaik secara universal karena dataset, pelabelan, pembagian data, dan 

prosedur evaluasi berbeda antarpenelitian. Oleh sebab itu, temuan ditafsirkan secara deskriptif 

dan komparasi kuantitatif dibatasi pada metrik yang dilaporkan oleh studi sumber. Kajian ini 

menegaskan pentingnya pelaporan prosedur evaluasi yang transparan dan penggunaan dataset 

serta protokol pengujian yang jelas agar hasil antarpenelitian lebih mudah dibandingkan. 

Kata kunci: Natural Language Processing, analisis sentimen, bahasa Indonesia, accuracy, 

evaluasi model, sintesis penelitian. 

Pendahuluan 

Perkembangan Artificial Intelligence (AI) telah mendorong pemanfaatan teknologi di berbagai 

bidang, salah satunya pengolahan bahasa manusia melalui Natural Language Processing 

(NLP) (Hawari, 2025). NLP memungkinkan komputer memproses dan menganalisis bahasa 

manusia dalam bentuk teks, termasuk teks berbahasa Indonesia (Tarumingkeng, 2024). Seiring 

perkembangannya, NLP telah menghasilkan berbagai metode yang dapat digunakan untuk 
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mengolah dan memahami informasi dalam teks (M. Amien, 2022). Dalam penerapannya pada 

Bahasa Indonesia, NLP menghadapi sejumlah tantangan yang berkaitan dengan karakteristik 

bahasa, variasi penggunaan bahasa, serta ketersediaan sumber daya bahasa (M. Amien & 

Gunawan, 2024). Meskipun demikian, berbagai tantangan tersebut tidak menghambat 

perkembangan penerapan NLP, salah satunya pada analisis sentimen yang terus mengalami 

perkembangan dalam pengolahan teks. Hal ini menunjukkan bahwa NLP memiliki peluang 

yang sangat luas untuk dimanfaatkan dalam menganalisis berbagai teks berbahasa Indonesia. 

Analisis sentimen banyak digunakan untuk mengidentifikasi kecenderungan opini yang 

terdapat dalam suatu teks (Febriani & Sari, 2026). Analisis sentimen pada data berbahasa 

Indonesia telah dilakukan dengan menerapkan berbagai metode NLP, seperti Support Vector 

Machine, Naive Bayes, LSTM, dan IndoBERT (Irawanto, 2026; Nurwanda et al., 2024; 

Shobrina Fathoniah, 2022; Zahara et al., 2025). Sumber data yang digunakan mencakup media 

sosial, komentar, serta ulasan pengguna pada berbagai platform digital. Keragaman tersebut 

mencerminkan perkembangan yang pesat dalam penerapan metode NLP untuk analisis 

sentimen Bahasa Indonesia. Namun, banyaknya penelitian dengan pendekatan dan 

karakteristik data yang berbeda menyebabkan hasil penelitian mengenai kinerja metode NLP 

tersebar di berbagai studi dan sulit dipahami secara menyeluruh (Azzahra & Printo, 2025). 

Kondisi inilah yang mendorong perlunya suatu kajian yang mampu menelaah berbagai 

penelitian tersebut secara lebih terstruktur. 

Kebutuhan untuk memahami penelitian terdahulu secara lebih komprehensif dapat dipenuhi 

melalui pendekatan meta-analisis. Meta-analisis memungkinkan hasil dari sejumlah penelitian 

yang relevan dikumpulkan dan disintesis berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan (Awali, 

2025). Pendekatan tersebut digunakan untuk mengkaji kinerja berbagai metode NLP yang telah 

diterapkan dalam analisis sentimen teks berbahasa Indonesia. Penelitian yang dikaji dapat 

mencakup berbagai metode dan sumber data selama memenuhi kriteria yang telah ditentukan. 

Melalui proses sintesis tersebut, diharapkan diperoleh gambaran yang lebih terstruktur 

mengenai kinerja metode NLP dalam analisis sentimen Bahasa Indonesia. Penelitian ini 

bertujuan melakukan meta-analisis kinerja metode NLP dalam analisis sentimen teks berbahasa 

Indonesia sebagai bahan referensi yang bermanfaat bagi penelitian selanjutnya. 

Tinjauan Pustaka 

2.1 Natural Language Processing 
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Natural Language Processing (NLP) adalah salah satu cabang dari kecerdasan buatan yang 

berfokus pada interaksi antara komputer dan bahasa manusia (Tarumingkeng, 2024). NLP 

digunakan untuk membantu komputer memahami, menelaah, dan mengelola informasi yang 

disampaikan dalam bentuk bahasa manusia (Tarumingkeng, 2024). Teknologi ini 

memungkinkan data teks diolah sehingga muatan informasinya dapat dianalisis secara 

komputasional (Nurwanda et al., 2024). 

Dalam penerapannya, NLP berfungsi untuk memproses data teks sebelum masuk ke tahap 

analisis yang lebih mendalam (Widiantoro et al., 2024). Pemrosesan tersebut umumnya 

mencakup sejumlah langkah, yaitu data cleaning, case folding, tokenisasi, penghapusan 

stopword, dan stemming. Tahapan ini bertujuan menyiapkan data teks agar memiliki struktur 

yang lebih rapi sehingga siap digunakan dalam proses analisis (Nurwanda et al., 2024). 

Selain itu, NLP berperan penting dalam analisis sentimen sebab teknologi ini memungkinkan 

teks berbahasa manusia diolah dan dianalisis secara otomatis. Dengan memanfaatkan NLP, 

informasi mengenai pandangan maupun tanggapan yang terkandung dalam sekumpulan teks 

dapat diperoleh dengan lebih mudah (Hadi et al., 2025). 

2.2 Analisis Sentimen 

Analisis sentimen adalah proses komputasi yang bertujuan mengidentifikasi sentimen atau 

emosi yang terkandung dalam sebuah teks (Franciska et al., 2025). Pendekatan ini dapat 

dimanfaatkan untuk menelaah opini maupun tanggapan yang diungkapkan melalui teks 

mengenai suatu objek, produk, layanan, ataupun topik tertentu (Hadi et al., 2025).  

Dalam analisis sentimen, teks pada umumnya dikelompokkan ke dalam beberapa kategori 

sentimen. Salah satu pembagian yang lazim digunakan dalam penelitian adalah sentimen 

positif, netral, dan negatif. Pengelompokan tersebut berguna untuk melihat kecenderungan 

sentimen yang muncul pada data teks yang dianalisis (Hadi et al., 2025). 

Adapun dalam pelaksanaannya, data teks perlu melalui serangkaian tahap pemrosesan sebelum 

diklasifikasikan. Pada penelitian (Aryanti & Suria, 2025) data teks terlebih dahulu menjalani 

tahap preprocessing, lalu diberi label untuk menentukan apakah suatu teks memuat sentimen 

positif, negatif, atau netral. Dengan begitu, analisis sentimen dapat digunakan untuk mengenali 

kecenderungan sentimen dalam sekumpulan data teks (Aryanti & Suria, 2025). 

2.3 Analisis Sentimen pada Teks Bahasa Indonesia 

Analisis sentimen pada teks berbahasa Indonesia memiliki ciri karakteristik tersendiri karena 

data teksnya kerap memuat kata tidak baku dan bentuk penulisan yang bervariasi. (Amien et 

al., 2021) meneliti klasifikasi aspek pada ulasan pelanggan berbahasa Indonesia, menjelaskan 

bahwa ulasan pelanggan dapat mengandung kata-kata yang tidak formal. Keadaan ini menuntut 
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teks untuk melalui tahap prapemrosesan terlebih dahulu agar dapat dianalisis dengan lebih 

terstruktur. 

Dalam pengolahan teks bahasa Indonesia, tahap prapemrosesan yang lazim digunakan antara 

lain case folding, stopword removal, dan stemming. Case folding mengubah seluruh huruf 

menjadi huruf kecil sekaligus membuang tanda baca. Stopword removal berfungsi 

menyingkirkan kata-kata umum yang dinilai kurang berperan dalam pengolahan teks, 

sementara stemming mengembalikan kata berimbuhan ke bentuk dasarnya. (Amien et al., 

2021) menerapkan ketiga tahap tersebut pada dataset ulasan pelanggan berbahasa Indonesia 

dari tiga domain, yakni restoran, hotel, dan e-commerce, dalam tugas klasifikasi aspek. 

Penerapan prapemrosesan ini dapat dilihat pada contoh teks dalam penelitian tersebut. Kata 

"ENAK" menjadi "enak" melalui case folding, sedangkan kata "suasananya", "menenangkan", 

dan "disajikan" berubah menjadi "suasana", "tenang", dan "saji" setelah melalui stemming. 

Contoh ini memperlihatkan bahwa pengolahan teks bahasa Indonesia perlu memperhatikan 

bentuk kata dan penggunaan imbuhan, sehingga teks dapat direpresentasikan secara lebih 

seragam pada tahap analisis berikutnya (Amien et al., 2021). 

Hal serupa juga ditemukan pada penelitian (Aryanti & Suria, 2025) yang menganalisis tweet 

berbahasa Indonesia mengenai pemutusan hubungan kerja. Data tweet tersebut terlebih dahulu 

melalui tahapan case folding, cleaning, tokenisasi, normalisasi, penghapusan stopword, dan 

stemming sebelum diklasifikasikan. Pada tahap normalisasi, penelitian tersebut mengganti kata 

tidak baku dengan padanan bakunya, misalnya "yg" menjadi "yang", sedangkan stemming 

menyederhanakan setiap kata menjadi kata dasarnya. Dengan demikian, karakteristik 

penggunaan bahasa Indonesia dalam data teks menjadi aspek yang perlu diperhatikan dalam 

penerapan analisis sentimen. 

2.4 Metode NLP Dalam Analisis Sentimen 

NLP menyediakan berbagai pendekatan untuk mengolah dan mengklasifikasikan data teks 

(Tarumingkeng, 2024). Dalam penerapan analisis sentimen, pendekatan yang ditemukan dalam 

artikel-artikel kajian ini mencakup tujuh metode atau alat utama: Support Vector Machine 

(SVM), Naive Bayes, Long Short-Term Memory (LSTM), IndoBERT, BERT, VADER, dan 

TextBlob. Ketujuhnya tidak berada pada tingkat kategori yang sepenuhnya sama: SVM dan 

Naive Bayes merupakan algoritma machine learning, LSTM merupakan model deep learning, 

BERT dan IndoBERT merupakan model bahasa berbasis transformer, sedangkan VADER dan 

TextBlob pada penggunaan standarnya menyediakan analisis sentimen berbasis 

leksikon/aturan. Pemilihan ini mengikuti artikel-artikel yang tersedia dan tetap memperhatikan 
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apakah hasil evaluasi kinerja dapat dibandingkan secara kuantitatif (Ningsih et al., 2024; 

Rahmawati & Aini, 2025; Setiadi & Sulistyo, 2025). 

Support Vector Machine (SVM) merupakan salah satu metode machine learning yang dapat 

digunakan untuk melakukan klasifikasi data (Asana & Yanti, 2023). Pada pengolahan teks, 

data yang berbentuk kalimat atau dokumen perlu diubah terlebih dahulu menjadi bentuk 

numerik agar dapat diproses oleh algoritma (Prasetya et al., 2024). Representasi teks tersebut 

dapat dilakukan menggunakan teknik pembobotan kata seperti Term Frequency-Inverse 

Document Frequency (TF-IDF) (Emarapenta et al., 2024). Setelah data direpresentasikan 

dalam bentuk fitur, SVM melakukan proses klasifikasi dengan menentukan batas pemisah antar 

kelompok data. Dalam analisis sentimen, batas tersebut digunakan untuk membedakan teks 

berdasarkan kategori sentimen yang telah ditentukan. Penerapan SVM dalam analisis sentimen 

berbahasa Indonesia ditemukan pada penelitian yang menggunakan data media sosial maupun 

data ulasan pengguna (Aryanti & Suria, 2025; Irawanto, 2026). 

Naive Bayes merupakan metode klasifikasi yang menggunakan pendekatan probabilistik dalam 

menentukan kategori suatu data (Pebdika et al., 2023). Pada klasifikasi teks, metode ini 

memanfaatkan informasi yang terdapat pada fitur atau kata dalam suatu dokumen untuk 

memperkirakan kemungkinan dokumen tersebut termasuk ke dalam kelas tertentu. Penerapan 

Naive Bayes dalam analisis sentimen telah dilakukan pada berbagai jenis data berbahasa 

Indonesia, termasuk ulasan pengguna pada platform digital dan data dari media sosial (Siregar 

et al., 2025).  

Long Short Term Memory (LSTM) merupakan salah satu jenis model deep learning yang 

dikembangkan dari Recurrent Neural Network (RNN) (Adha et al., 2025). Model ini dirancang 

untuk menangani data yang memiliki hubungan secara berurutan. Karakteristik tersebut sesuai 

dengan data teks karena susunan kata dalam sebuah kalimat dapat memberikan informasi 

terhadap makna yang ingin disampaikan. LSTM memiliki mekanisme penyimpanan informasi 

yang memungkinkan model mempertahankan informasi tertentu dari bagian sebelumnya 

selama proses pengolahan data (Saputra et al., 2024). Dalam analisis sentimen, LSTM 

digunakan untuk mempelajari pola yang terdapat pada rangkaian teks dan selanjutnya 

menentukan kategori sentimen dari data tersebut. Penggunaan LSTM pada analisis sentimen 

berbahasa Indonesia dapat ditemukan pada penelitian (Fathoniah & Rozikin, 2022) serta 

penelitian (Rahmawati & Aini, 2025). 

IndoBERT merupakan model pemrosesan bahasa berbasis transformer yang dikembangkan 

untuk menangani teks berbahasa Indonesia (Apriansyah et al., 2025). Model ini merupakan 

pengembangan dari pendekatan Bidirectional Encoder Representations from Transformers 
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(BERT) yang menggunakan representasi bahasa berdasarkan konteks. Dengan pendekatan 

tersebut, informasi suatu kata dapat dipahami dengan mempertimbangkan kata-kata lain yang 

terdapat di dalam kalimat. Dalam analisis sentimen, IndoBERT dapat digunakan untuk 

melakukan klasifikasi terhadap teks berdasarkan konteks bahasa yang terdapat dalam data. 

Penggunaan IndoBERT dalam analisis sentimen berbahasa Indonesia dapat ditemukan pada 

penelitian (Azzahra & Printo, 2025) dan (Aryanti & Suria, 2025). 

VADER (Valence Aware Dictionary and Sentiment Reasoner) merupakan alat analisis 

sentimen berbasis leksikon dan aturan (Leonardi et al., 2025). VADER menghitung skor 

sentimen berdasarkan muatan emosional kata serta aturan yang berkaitan dengan penekanan 

bahasa, tanda baca, dan huruf capital (Wahyuni & Februariyanti, 2026). Dalam artikel yang 

dikaji (Meliala et al., 2025), VADER digunakan untuk menganalisis cuitan X bertagar 

#KaburAjaDulu. Karena VADER pada penggunaan standar terutama dikembangkan untuk 

bahasa Inggris, penerapannya pada teks Indonesia perlu memperhatikan proses penerjemahan 

atau adaptasi leksikon dan keterbatasan konteks Bahasa. 

TextBlob merupakan pustaka Python yang menyediakan fungsi pemrosesan teks, termasuk 

analisis sentimen berbasis leksikon pada penggunaan standarnya (Wijaya et al., 2025). Hasil 

analisis sentimen TextBlob umumnya berupa polarity dan subjectivity. Dalam penelitian 

(Meliala et al., 2025), TextBlob digunakan untuk menganalisis komentar YouTube tentang 

pelantikan menteri dan cuitan X mengenai #KaburAjaDulu. Keluaran berupa distribusi 

sentimen tidak sama dengan metrik evaluasi seperti accuracy; karena itu, hasil TextBlob yang 

hanya melaporkan proporsi kelas digunakan sebagai temuan deskriptif, bukan bukti langsung 

tentang akurasi model. 

BERT (Bidirectional Encoder Representations from Transformers) adalah model bahasa 

berbasis transformer yang membangun representasi kata berdasarkan konteks dua arah. BERT 

dapat disesuaikan untuk klasifikasi sentimen melalui proses fine-tuning (Kamal & Astri, 2025). 

Berbeda dari IndoBERT yang dikembangkan khusus untuk bahasa Indonesia, BERT pada tiap 

studi perlu diperiksa berdasarkan model pralatih, bahasa data, serta prosedur adaptasi yang 

digunakan. Artikel (Meliala et al., 2025) #KaburAjaDulu membandingkan BERT dengan 

VADER dan TextBlob, tetapi melaporkan distribusi kelas sentimen dan bukan metrik evaluasi 

akurasi. 

Ketujuh pendekatan atau model tersebut digunakan sebagai ruang lingkup kajian yang 

diperluas. SVM dan Naive Bayes mewakili machine learning; LSTM mewakili deep learning; 

BERT dan IndoBERT mewakili model berbasis transformer; sedangkan VADER dan TextBlob 

mewakili pendekatan analisis sentimen berbasis leksikon/aturan. Pengelompokan ini 
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membantu proses identifikasi dan pengodean penelitian terdahulu. Karena cara kerja dan jenis 

keluaran tiap pendekatan berbeda, tidak semua hasil dapat langsung digabungkan ke dalam 

satu perbandingan kuantitatif (Ningsih et al., 2024; Wahyudi et al., 2025). 

2.5 Kinerja Metode Analisis Sentimen 

Evaluasi kinerja diperlukan untuk mengetahui kemampuan suatu model dalam melakukan 

klasifikasi terhadap data sentimen. Penelitian analisis sentimen yang termasuk dalam kajian 

menggunakan sejumlah ukuran evaluasi untuk menggambarkan ketepatan model dalam 

menghasilkan klasifikasi. Beberapa ukuran yang ditemukan dalam jurnal yang dianalisis 

adalah accuracy, precision, recall, dan F1-score (Ningsih et al., 2024; Rahmawati & Aini, 

2025). 

Accuracy menggambarkan tingkat ketepatan model berdasarkan perbandingan antara jumlah 

prediksi yang benar dan keseluruhan data yang diuji. Ukuran tersebut digunakan dalam 

berbagai penelitian analisis sentimen, salah satunya penelitian (Agustina et al., 2022) pada 

ulasan Shopee di Google Play Store. Accuracy juga digunakan oleh (Ningsih et al., 2024) 

ketika mengevaluasi model SVM dan Naive Bayes pada data Twitter mengenai penggunaan 

mobil listrik. 

Precision digunakan untuk melihat tingkat ketepatan prediksi model ketika menetapkan suatu 

data ke dalam kelas tertentu. Dengan ukuran ini, evaluasi tidak hanya melihat jumlah prediksi 

yang benar secara keseluruhan, tetapi juga memperhatikan ketepatan hasil prediksi pada kelas 

yang dituju. (Ainunnisa & Sulastri, 2023) menggunakan precision sebagai salah satu ukuran 

dalam mengevaluasi SVM dan Naive Bayes pada analisis sentimen ulasan TikTok. 

Sementara itu, recall digunakan untuk menggambarkan kemampuan model dalam mengenali 

data yang memang termasuk dalam suatu kategori. Ukuran tersebut memberikan informasi 

mengenai seberapa banyak data dari suatu kelas yang berhasil ditemukan oleh model. 

Penggunaan recall bersama metrik evaluasi lainnya dapat ditemukan dalam penelitian 

(Rahmawati & Aini, 2025) pada klasifikasi sentimen komentar YouTube berbasis LSTM. 

F1-score digunakan untuk memperoleh ukuran yang mempertimbangkan precision dan recall 

secara bersamaan. Metrik ini menjadi salah satu ukuran yang dilaporkan dalam penelitian 

analisis sentimen karena dapat memberikan gambaran mengenai keseimbangan antara 

ketepatan prediksi dan kemampuan model dalam menemukan data dari suatu kelas. 

(Rahmawati & Aini, 2025), misalnya, menggunakan F1-score bersama accuracy, precision, 

dan recall dalam mengevaluasi model LSTM. 

Metrik evaluasi yang digunakan pada penelitian terdahulu tidak selalu sama pada setiap studi. 

Beberapa penelitian lebih menekankan accuracy sebagai indikator utama, sedangkan penelitian 
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lainnya melaporkan beberapa metrik secara bersamaan. Perbedaan tersebut terlihat pada 

penelitian (Agustina et al., 2022; Ningsih et al., 2024; Rahmawati & Aini, 2025) yang memiliki 

rancangan evaluasi dengan ukuran kinerja yang berbeda. 

Dalam meta-analisis, perbedaan pelaporan metrik tersebut perlu diperhatikan pada tahap 

ekstraksi data. Setiap ukuran kinerja dicatat berdasarkan informasi yang benar-benar 

dilaporkan oleh penelitian sumber sehingga tidak terdapat penambahan nilai yang tidak tersedia 

dalam studi asli. Dengan pendekatan tersebut, data kinerja yang diperoleh tetap sesuai dengan 

karakteristik penelitian yang menjadi sumber meta-analisis. 

Selain metrik evaluasi, karakteristik proses pengolahan data juga menjadi informasi yang 

relevan dalam membaca hasil penelitian. Tahapan seperti case folding, cleaning, tokenisasi, 

normalisasi, stopword removal, dan stemming ditemukan pada beberapa penelitian yang 

menggunakan data teks berbahasa Indonesia (Ainunnisa & Sulastri, 2023; Aryanti & Suria, 

2025). Perbedaan tahapan prapemrosesan tersebut perlu dicatat karena setiap penelitian dapat 

memiliki prosedur pengolahan data yang tidak sepenuhnya sama. 

Berdasarkan hal tersebut, accuracy, precision, recall, dan F1-score digunakan sebagai indikator 

kinerja yang diekstraksi apabila dilaporkan oleh penelitian sumber. Data tersebut belum 

digunakan untuk menentukan metode yang lebih unggul pada bagian ini, tetapi menjadi dasar 

sintesis. Kajian diperluas untuk mencakup SVM, Naive Bayes, LSTM, IndoBERT, BERT, 

VADER, dan TextBlob; namun, perbandingan kuantitatif hanya dilakukan pada studi yang 

menyediakan metrik evaluasi yang memadai dan dapat ditafsirkan secara bertanggung jawab. 

2.6 Penelitian Terdahulu 

Penelitian mengenai analisis sentimen teks berbahasa Indonesia telah dilakukan pada berbagai 

sumber data dan topik. Data yang digunakan dalam penelitian terdahulu antara lain berasal dari 

Twitter, TikTok, YouTube, Google Play Store, dan Shopee. Keragaman sumber tersebut 

memperlihatkan bahwa penelitian NLP tidak hanya diterapkan pada satu bentuk data, tetapi 

juga pada berbagai teks yang dihasilkan oleh pengguna platform digital (Wahyudi et al., 2025). 

(Agustina et al., 2022) melakukan analisis sentimen terhadap ulasan aplikasi Shopee yang 

diperoleh dari Google Play Store dengan menggunakan Naive Bayes. Penelitian tersebut 

menunjukkan penerapan metode klasifikasi berbasis machine learning pada data ulasan 

pengguna. Sumber data berupa ulasan aplikasi memungkinkan opini pengguna diolah menjadi 

data tekstual yang selanjutnya diklasifikasikan berdasarkan kategori sentimen. 

Penelitian (Fathoniah & Rozikin, 2022) menggunakan data Twitter untuk menganalisis 

sentimen masyarakat terhadap isu terorisme. Penelitian tersebut menerapkan NLP pada tahap 

pengolahan data dan menggunakan LSTM sebagai model klasifikasi. Penggunaan Twitter 
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sebagai sumber data menunjukkan bahwa media sosial menjadi salah satu sumber teks yang 

dapat digunakan untuk mengamati kecenderungan opini masyarakat 

Pada tahun berikutnya, (Ainunnisa & Sulastri, 2023) melakukan analisis sentimen terhadap 

ulasan aplikasi TikTok dengan menggunakan SVM, Naive Bayes, dan Logistic Regression. 

Data yang digunakan berupa ulasan pengguna yang kemudian melalui tahapan case folding, 

tokenisasi, penyaringan, dan stemming. Penelitian tersebut menjadi salah satu sumber yang 

memperlihatkan penggunaan dua metode yang termasuk dalam ruang lingkup meta-analisis 

ini, yaitu SVM dan Naive Bayes. 

Penelitian (Sayogo et al., 2023) menggunakan ulasan Instagram yang tersedia pada Google 

Play Store sebagai data penelitian. Klasifikasi dilakukan menggunakan Naive Bayes untuk 

mengelompokkan ulasan berdasarkan sentimen yang terkandung di dalamnya. Penelitian ini 

memperluas konteks penerapan Naive Bayes karena data yang dianalisis berasal dari ulasan 

pengguna aplikasi media sosial. 

Penelitian (Ningsih et al., 2024) membandingkan SVM dan Naive Bayes dalam analisis 

sentimen Twitter mengenai penggunaan mobil listrik di Indonesia. Data penelitian diperoleh 

berdasarkan pencarian topik terkait pada Twitter dan kemudian melalui proses pelabelan, 

prapemrosesan, serta pemodelan. Studi tersebut menjadi salah satu sumber yang relevan untuk 

meta-analisis karena secara langsung menggunakan dua metode yang menjadi fokus penelitian 

ini. 

(Nurwanda et al., 2024) menerapkan NLP untuk menganalisis sentimen pengguna Telegram 

berdasarkan ulasan pada Google Play Store. Penelitian tersebut mengelompokkan opini 

pengguna ke dalam sentimen positif, negatif, dan netral serta menggunakan beberapa ukuran 

evaluasi untuk menilai hasil klasifikasi. Penggunaan data ulasan aplikasi dalam penelitian 

tersebut menunjukkan kembali bahwa platform app store dapat menjadi sumber data sentimen 

berbahasa Indonesia. 

Penelitian lain pada tahun yang sama dilakukan oleh (Prastyo et al., 2024) terhadap ulasan 

Spotify. Penelitian tersebut menerapkan tahapan prapemrosesan NLP sebelum melakukan 

klasifikasi terhadap tiga kategori sentimen, yaitu positif, netral, dan negatif. Studi tersebut juga 

menunjukkan bahwa proses prapemrosesan menjadi bagian penting sebelum data digunakan 

dalam proses klasifikasi. 

Penelitian (Rivaldi & Wismarini, 2024) menggunakan ulasan produk Zalika Store 88 pada 

Shopee sebagai objek analisis sentimen. Penelitian tersebut menerapkan NLP melalui beberapa 

proses pengolahan teks, termasuk tokenisasi dan stemming, sebelum melakukan 

pengelompokan sentimen. Penggunaan data ulasan produk memperlihatkan bahwa analisis 
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sentimen juga dapat diterapkan untuk memahami tanggapan pengguna terhadap produk yang 

ditawarkan pada platform perdagangan elektronik. 

Pada penelitian yang menggunakan model LSTM, (Rahmawati & Aini, 2025) menganalisis 

komentar YouTube pada program Clash of Champions Ruangguru. Data berupa komentar 

pengguna diproses sebelum digunakan dalam model LSTM, kemudian kinerja model 

dievaluasi menggunakan beberapa metrik. Penelitian tersebut menjadi sumber yang relevan 

dalam kajian karena secara langsung merepresentasikan penerapan LSTM pada teks berbahasa 

Indonesia. 

Pendekatan berbasis IndoBERT ditemukan dalam penelitian (Zahara et al., 2025) yang 

menganalisis komentar TikTok mengenai program Makan Siang Gratis. Model IndoBERT 

digunakan untuk melakukan klasifikasi sentimen terhadap data yang diperoleh dari media 

sosial tersebut. Studi ini menunjukkan penggunaan model berbasis transformer pada data teks 

berbahasa Indonesia yang berasal dari platform media sosial. 

(Setiadi & Sulistyo, 2025) juga menggunakan IndoBERT dalam penelitian mengenai sentimen 

publik terhadap kebijakan Makan Bergizi Gratis. Penelitian tersebut memanfaatkan data 

berbahasa Indonesia dari platform X dan menggabungkan representasi IndoBERT dengan fitur 

lainnya dalam proses analisis. Sementara itu, (Aryanti & Suria, 2025) menggunakan 

IndoBERT dan SVM untuk menganalisis sentimen terhadap isu pemutusan hubungan kerja di 

Indonesia. 

Penelitian (Hadi et al., 2025) menggunakan Naive Bayes untuk menganalisis komentar 

pengguna pada video pembelajaran matematika di YouTube. Data yang digunakan berasal dari 

komentar pada dua video pembelajaran dengan topik matematika yang berbeda. Studi tersebut 

memperlihatkan bahwa analisis sentimen dapat diterapkan pada komentar yang berkaitan 

dengan aktivitas pembelajaran dan bukan hanya pada isu sosial atau ulasan produk. 

(Irawanto, 2026) mengkaji penerapan NLP pada analisis sentimen media sosial dengan 

menggunakan SVM dan Naive Bayes. Data penelitian berasal dari Twitter dan diklasifikasikan 

ke dalam kategori positif, negatif, dan netral. Penelitian tersebut relevan dengan meta-analisis 

karena melibatkan dua metode yang menjadi fokus utama penelitian ini dalam satu konteks 

data. 

(Prastyo et al., 2024) menganalisis 1.729 komentar YouTube pada debat Pilkada Banten 2024 

menggunakan SVM dan Naive Bayes. Distribusi sentimen yang dilaporkan adalah 49% positif, 

35% negatif, dan 16% netral. Dalam evaluasi model, SVM memperoleh accuracy 73%, 

precision 73%, recall 73%, dan F1-score 71%; sedangkan Naive Bayes memperoleh accuracy 
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71%, precision 76%, recall 71%, dan F1-score 65%. Studi ini menambah bukti evaluasi untuk 

dua metode machine learning, meskipun konteks politik dan datasetnya berbeda dari studi lain. 

(Pratama et al., 2025) menerapkan NLP pada 465 komentar YouTube mengenai pelantikan 

menteri di kanal Sekretariat Presiden. Penelitian menggunakan pembersihan teks, TF-IDF, 

analisis n-gram, analisis sentimen berbasis leksikon melalui TextBlob, serta pemodelan topik 

LDA. Hasilnya melaporkan 94,2% komentar bersentimen netral. Karena artikel ini menyajikan 

distribusi sentimen tetapi tidak melaporkan accuracy, precision, recall, atau F1-score untuk 

memvalidasi klasifikasi, temuannya digunakan dalam sintesis deskriptif, bukan perbandingan 

kuantitatif kinerja. 

Penelitian (Merdiansah et al., 2024) menganalisis sentimen pengguna X di Indonesia mengenai 

kendaraan listrik menggunakan IndoBERT dengan membandingkan model yang dilatih tanpa 

dan dengan data IndoNLU. Pada epoch kelima, accuracy validasi yang dilaporkan adalah 82% 

untuk model tanpa data IndoNLU dan 98% untuk model dengan data IndoNLU. Artikel juga 

melaporkan precision, recall, dan F1-score pada tiap epoch. Nilai ini dicatat sebagai hasil 

validasi pada konfigurasi tertentu dan tidak boleh dianggap langsung sebanding dengan 

accuracy dari dataset atau prosedur evaluasi penelitian lain. 

Penelitian (Meliala et al., 2025) membandingkan VADER, TextBlob, dan BERT pada 967 

cuitan yang relevan dengan tagar #KaburAjaDulu di platform X. VADER menghasilkan 

distribusi 38,5% positif, 17,6% negatif, dan 43,9% netral; TextBlob menghasilkan 41,9% 

positif, 13,3% negatif, dan 44,8% netral; sedangkan BERT menghasilkan 47,7% positif dan 

52,3% negatif tanpa kelas netral. Artikel menjelaskan bahwa cuitan diterjemahkan ke bahasa 

Inggris untuk analisis. Karena artikel ini melaporkan distribusi hasil klasifikasi, bukan metrik 

evaluasi terhadap label acuan, temuannya dipakai secara deskriptif dan perlu dibaca dengan 

mempertimbangkan dampak penerjemahan terhadap sentimen. 

Jika keseluruhan penelitian terdahulu diperhatikan, terlihat adanya variasi dalam metode, 

sumber data, topik, tahapan pengolahan, serta indikator evaluasi yang digunakan. Variasi 

tersebut menyebabkan hasil penelitian individual memiliki karakteristik yang berbeda sehingga 

diperlukan proses pengumpulan dan sintesis untuk memperoleh gambaran yang lebih 

terstruktur. Atas dasar tersebut, penelitian ini menggunakan pendekatan meta-analisis dengan 

memusatkan perhatian pada empat metode, yaitu SVM, Naive Bayes, LSTM, dan IndoBERT. 

Penelitian terdahulu dalam bagian ini berfungsi sebagai dasar untuk mengidentifikasi studi 

yang sesuai dengan ruang lingkup kajian. Informasi mengenai metode, sumber data, 

karakteristik pengolahan, dan ukuran kinerja dari masing-masing penelitian selanjutnya 

digunakan dalam proses ekstraksi data. Hasil ekstraksi tersebut menjadi dasar untuk tahap 
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analisis berikutnya, sedangkan perbandingan kinerja antarmetode akan dibahas secara khusus 

pada bagian hasil dan pembahasan. 

Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode meta-analisis untuk mengidentifikasi dan menggabungkan 

hasil penelitian terdahulu mengenai kinerja metode NLP dalam analisis sentimen teks 

berbahasa Indonesia. Meta-analisis merupakan pendekatan yang menggabungkan hasil dari 

beberapa penelitian secara sistematis untuk memperoleh sintesis kuantitatif dari temuan yang 

tersedia (Hansen et al., 2022) Penerapan metode meta-analisis dilakukan melalui serangkaian 

tahapan yang meliputi identifikasi penelitian yang relevan, pengumpulan dan pengodean data, 

serta pengolahan hasil penelitian secara statistik (Suharyat et al., 2022). 

Berdasarkan tahapan tersebut, penelitian diawali dengan penelusuran artikel ilmiah yang 

membahas analisis sentimen teks berbahasa Indonesia menggunakan metode NLP sesuai 

dengan rentang waktu 2021 – 2026. Penelusuran dan pemilihan artikel dilakukan dengan 

menetapkan pertanyaan penelitian, strategi pencarian, serta kriteria inklusi dan eksklusi agar 

studi yang digunakan sesuai dengan tujuan meta-analisis (Hansen et al., 2022). Penggunaan 

kriteria dalam pemilihan sumber penelitian juga diterapkan dalam penelitian meta-analisis 

sebelumnya untuk memastikan data yang digunakan memiliki hubungan dengan variabel 

penelitian (Suharyat et al., 2022). 

Setelah artikel yang memenuhi kriteria ditetapkan, data dari setiap penelitian dikumpulkan dan 

dikodekan berdasarkan informasi yang diperlukan untuk analisis, seperti karakteristik 

penelitian, ukuran sampel, serta hasil atau ukuran efek yang dilaporkan (Hansen et al., 2022; 

Hu et al., 2026) Data hasil penelitian yang memiliki bentuk atau ukuran statistik berbeda dapat 

disesuaikan ke dalam bentuk yang dapat dibandingkan sebelum dilakukan sintesis, karena 

meta-analisis memerlukan hasil penelitian yang dapat diolah dalam format yang sesuai (Abbas 

et al., 2024). Selanjutnya, data yang telah diekstraksi dianalisis secara statistik untuk 

memperoleh ukuran efek gabungan dan mengidentifikasi variasi hasil antarpenelitian sesuai 

dengan karakteristik data dan tujuan penelitian (Deeks et al., 2024). 

Hasil & Pembahasan 

4.1 Hasil Seleksi Artikel 

Melalui tahap penelusuran dan ekstraksi artikel, terkumpul 25 artikel yang membahas 

penggunaan NLP untuk menganalisis sentimen pada teks berbahasa Indonesia. Artikel-artikel 
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ini berbeda dalam metode, sumber data, karakteristik dataset, dan jenis keluaran evaluasi. 

Sebanyak 20 artikel melaporkan metrik kinerja yang dapat diekstraksi, sedangkan lima artikel 

tidak menyediakan metrik evaluasi kinerja yang dapat digunakan untuk perbandingan 

kuantitatif. Artikel yang hanya melaporkan distribusi kelas sentimen tetap dapat dimanfaatkan 

dalam sintesis deskriptif. 

Tabel 1 Ringkasan Hasil Seleksi Artikel 

Kategori Jumlah 

Artikel yang diekstraksi 25 

Artikel dengan data kinerja 20 

Artikel tanpa data kinerja 5 

Lima artikel yang tidak mencantumkan metrik evaluasi kinerja tetap dipertahankan dalam 

kajian literatur untuk sintesis deskriptif, tetapi tidak diikutsertakan dalam perbandingan 

kuantitatif accuracy, precision, recall, atau F1-score. 

Gambar Proses Seleksi: 

 

4.2 Karakteristik Metode NLP yang Digunakan 

Hasil ekstraksi memperlihatkan bahwa penelitian-penelitian sebelumnya memakai beragam 

pendekatan NLP dalam mengklasifikasikan sentimen. Metode dan alat yang muncul meliputi 

SVM, Naive Bayes, Random Forest, Decision Tree, Logistic Regression, LSTM, Neural 

Network, IndoBERT, BERT, VADER, dan TextBlob. Sebagian penelitian membandingkan 

lebih dari satu pendekatan dalam satu kajian. Keragaman ini mencakup algoritma machine 

learning, model deep learning, model bahasa berbasis transformer, serta analisis sentimen 

berbasis leksikon/aturan. Karena keluaran yang dilaporkan tidak selalu berupa metrik evaluasi 

yang sama, distribusi sentimen tidak diperlakukan sebagai pengganti accuracy atau ukuran 

kinerja lainnya. 

25 Artikel

20 Artikel
Punya data 

kinerja
Analisis kinerja 

metode

5 Artikel
Tidak punya 
data kinerja

Analisis 
deskriptif
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Tabel 2. Kelompok Metode yang Ditemukan 

Kelompok Metode 

Machine Learning SVM, Naive Bayes, Random Forest, 

Decision Tree, Logistic Regression 

Deep Learning LSTM, Neural Network 

Transformer BERT, IndoBERT 

Lexicon/rule-based VADER, TextBlob 

Merujuk pada tabel tersebut, penelitian-penelitian yang ditinjau tidak terpaku pada satu jenis 

algoritma saja. Kajian ini mencakup metode yang menghasilkan metrik evaluasi model maupun 

pendekatan leksikon yang sering kali melaporkan distribusi sentimen. Perbedaan bentuk 

keluaran tersebut perlu dipertahankan saat sintesis: hanya metrik evaluasi yang sebanding 

digunakan untuk perbandingan kuantitatif, sedangkan distribusi kelas digunakan sebagai 

temuan deskriptif. 

4.3 Hasil Kinerja Berdasarkan Accuracy 

Accuracy adalah metrik yang paling sering tercantum dalam tabel ekstraksi, sehingga 

digunakan sebagai salah satu indikator kinerja model. Nilai accuracy bervariasi 

antarpenelitian. Artikel (Prastyo et al., 2024) melaporkan accuracy 73% untuk SVM dan 71% 

untuk Naive Bayes. (Merdiansah et al., 2024) melaporkan accuracy validasi pada epoch kelima 

sebesar 82% untuk IndoBERT tanpa data IndoNLU dan 98% untuk IndoBERT dengan data 

IndoNLU. Nilai-nilai ini berasal dari desain eksperimen yang berbeda, sehingga tidak boleh 

langsung ditafsirkan sebagai peringkat universal antarmetode. 

Tabel 3. Accuracy yang Dilaporkan dalam Artikel 

No. Penelitian Metode/Model Accuracy 

1 Irawanto (2026) SVM 87% 

1 Irawanto (2026) Naïve Bayes 82% 

2 Nurwanda et al. (2024) Naïve Bayes 85,31% 

3 Fathoniah & Rozikin (2022) LSTM 59,34% 

4 Zahara et al. (2025) IndoBERT 84,41% 

5 Rahmawati & Aini (2025) LSTM 90% 

6 Ningsih et al. (2024) SVM/Naïve Bayes 70,83% 

7 Setiadi & Sulistyo (2025) IndoBERT 93,63% 
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8 Fauzan et al. (2024) SVM 83% 

8 Fauzan et al. (2024) Random Forest 82% 

9 Aryanti & Suria (2025) IndoBERT 89,60% 

9 Aryanti & Suria (2025) SVM 88% 

9 Aryanti & Suria (2025) Random Forest 78,04% 

9 Aryanti & Suria (2025) Decision Tree 70,40% 

10 Ainunnisa & Sulastri (2023) SVM 82% 

10 Ainunnisa & Sulastri (2023) Logistic Regression 84% 

10 Ainunnisa & Sulastri (2023) Naïve Bayes 79% 

11 Agustina et al. (2022) Naïve Bayes 83% 

11 Agustina et al. (2022) Naïve Bayes 82% 

12 Sayogo et al. (2023) Naïve Bayes 89% 

13 Rahmat et al. (2026) SVM 90,7% 

13 Rahmat et al. (2026) Random Forest 81,5% 

13 Rahmat et al. (2026) Neural Network 89,2% 

16 Fauzianto & Supatman (2023) Model yang dilaporkan 95,56% 

17 Rivaldi & Wismarini (2024) Logistic Regression 87% 

18 Agustina & Herliana (2025) Naïve Bayes 93,01% 

19 Tribuana et al. (2025) Model yang dilaporkan 86,5% 

21 Utama et al. (2024) SVC 69,81% 

22 Prastyo et al. (2024) SVM 73% 

22 Prastyo et al. (2024) Naive Bayes 71% 

24 Merdiansah et al. (2024) IndoBERT tanpa 

IndoNLU (validasi, 

epoch 5) 

82% 

24 Merdiansah et al. (2024) IndoBERT dengan 

IndoNLU (validasi, 

epoch 5) 

98% 

Catatan: Apabila satu penelitian menguji beberapa model, hasil tiap model tetap disajikan 

secara terpisah. Nilai 82% dan 98% dari (Merdiansah et al., 2024) merupakan accuracy validasi 

pada epoch kelima untuk dua konfigurasi IndoBERT, bukan hasil eksperimen yang identik 

dengan penelitian lain. Artikel (Meliala et al., 2025; Pratama et al., 2025) hanya melaporkan 

distribusi sentimen dan tidak dimasukkan ke tabel accuracy karena tidak menyajikan metrik 

evaluasi kinerja. 
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4.4 Pembahasan 

Hasil ekstraksi menunjukkan bahwa kinerja yang dilaporkan dalam artikel sangat bervariasi. 

Dalam tabel yang tersedia, accuracy terendah adalah 59,34% pada model LSTM dalam 

penelitian (Fathoniah & Rozikin, 2022), sedangkan nilai tertinggi yang tercantum adalah 

95,56% pada penelitian (Fauzianto & Supatman, 2023). Kedua nilai tersebut merupakan hasil 

dari penelitian berbeda dan tidak cukup untuk menyimpulkan bahwa satu metode selalu lebih 

baik daripada metode lain. Perbandingan langsung perlu mempertimbangkan ukuran serta 

komposisi dataset, jumlah kelas sentimen, proses pelabelan, metode preprocessing, pembagian 

data latih-uji, strategi validasi, dan apakah nilai yang dilaporkan berasal dari data uji atau 

validasi. 

Studi (Prastyo et al., 2024) melaporkan accuracy 73% untuk SVM dan 71% untuk Naive Bayes 

pada komentar YouTube tentang debat Pilkada Banten. Sementara itu, (Merdiansah et al., 

2024) melaporkan accuracy validasi 82% untuk konfigurasi IndoBERT tanpa data IndoNLU 

dan 98% untuk konfigurasi dengan data IndoNLU pada epoch kelima. Perbedaan ini memberi 

gambaran bahwa konfigurasi pelatihan dan data tambahan dapat berkaitan dengan hasil yang 

diperoleh dalam studi tertentu, tetapi tidak membuktikan keunggulan universal IndoBERT atas 

SVM atau Naive Bayes karena kedua penelitian menggunakan data dan prosedur eksperimen 

yang berbeda. 

Lima artikel yang tidak melaporkan metrik evaluasi tetap memberikan informasi mengenai 

kecenderungan sentimen atau penerapan alat berbasis leksikon. Namun, persentase sentimen 

positif, negatif, atau netral bukanlah accuracy. Tanpa label acuan atau evaluasi terhadap data 

berlabel, distribusi tersebut tidak dapat digunakan untuk menilai ketepatan klasifikasi. Hal ini 

khususnya penting pada pendekatan VADER dan TextBlob serta artikel yang menerjemahkan 

teks sebelum analisis, karena adaptasi bahasa dapat memengaruhi interpretasi sentimen. 

Secara keseluruhan, bukti dalam korpus mendukung kesimpulan bahwa beragam pendekatan 

NLP telah diterapkan pada berbagai sumber teks berbahasa Indonesia, tetapi heterogenitas 

desain penelitian membatasi perbandingan lintas-studi. Penelitian selanjutnya perlu 

melaporkan dataset dan jumlah sampel, skema pelabelan, pembagian data, konfigurasi model, 

metrik per kelas, macro/weighted average, serta hasil pada data uji yang terpisah. Untuk meta-

analisis statistik, diperlukan data yang cukup sebanding misalnya jumlah prediksi benar dan 

jumlah sampel uji atau informasi confusion matrix serta metode penggabungan yang sesuai. 

Kesimpulan  
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Penelitian ini mengkaji 25 artikel tentang analisis sentimen teks berbahasa Indonesia 

menggunakan pendekatan NLP. Sebanyak 20 artikel menyediakan metrik kinerja yang dapat 

diekstraksi, sedangkan lima artikel hanya digunakan dalam sintesis deskriptif karena 

melaporkan distribusi sentimen tanpa metrik evaluasi. Metode yang ditemukan mencakup 

machine learning, deep learning, transformer, serta pendekatan berbasis leksikon/aturan. Nilai 

accuracy yang dilaporkan menunjukkan variasi antarpenelitian, tetapi perbedaan dataset dan 

prosedur evaluasi membuat nilai tersebut tidak dapat digunakan untuk menentukan satu metode 

yang paling unggul secara universal. Oleh karena itu, hasil penelitian ini perlu dipahami 

sebagai sintesis deskriptif terhadap bukti yang tersedia, bukan sebagai estimasi statistik 

gabungan. Penelitian berikutnya disarankan menggunakan strategi pencarian yang 

terdokumentasi, kriteria seleksi yang dapat direplikasi, pelaporan metrik secara lengkap, dan 

protokol pengujian yang lebih seragam. Jika data statistik yang memadai tersedia, meta-analisis 

kuantitatif dapat dilakukan untuk menghitung estimasi gabungan dan mengevaluasi 

heterogenitas antarpenelitian. 
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